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Hadith About Capital in Education and Economics 
 
Abstract. Islam provides guidelines regarding the values that regulate trade and economics, so that 
they are always in harmony with the principles in the Koran and Hadith. Islam views capital as a tool 
for developing businesses that can bring benefits, both in economic and educational aspects. The 
hadiths of the Prophet Muhammad SAW provide many clues about the importance of capital in life, 
both to improve individual welfare and to contribute to society. Capital in Islam is not only measured 
from a material perspective, but also from a scientific perspective, which is the main capital in 
achieving progress. This research aims to analyze the concept of capital in Islam, both in educational 
and economic contexts, as well as how these principles can be applied to create the benefit of the 
people. This research uses a qualitative approach and literary methods, this research concludes that 
capital used with good intentions in accordance with Islamic law can bring blessings and benefits both 
in this world and the hereafter. 
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Abstrak. Islam memberikan pedoman mengenai nilai-nilai yang mengatur perdagangan dan ekonomi, 
agar selalu selaras dengan prinsip-prinsip yang ada dalam Al-Qur'an dan Hadits. Islam memandang 
modal sebagai alat untuk mengembangkan usaha yang dapat membawa manfaat, baik dalam aspek 
ekonomi maupun pendidikan. Hadits-hadits Nabi Muhammad SAW memberikan banyak petunjuk 
tentang pentingnya modal dalam kehidupan, baik untuk meningkatkan kesejahteraan individu 
maupun untuk memberikan kontribusi kepada masyarakat. Modal dalam Islam tidak hanya diukur 
dari segi materi, tetapi juga dari segi ilmu pengetahuan, yang menjadi modal utama dalam mencapai 
kemajuan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep modal dalam Islam, baik dalam konteks 
pendidikan maupun ekonomi, serta bagaimana prinsip-prinsip tersebut dapat diterapkan untuk 
menciptakan kemaslahatan umat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan metode 
kepustakaan, penelitian ini menyimpulkan bahwa modal yang digunakan dengan niat yang baik sesuai 
dengan syariat Islam dapat membawa keberkahan dan keuntungan baik di dunia maupun akhirat. 
 
Kata Kunci: Hadis, Modal, Pendidikan, Ekonomi 

 
 
 
PENDAHULUAN 

Agama Islam adalah agama rahmatan lil‘alamin untuk umat manusia seluruh 
alam semesta. Agama islam mengatur semua ativitas yang dilakukan oleh manusia, 
baik yang termasuk vertikal (manusia dengan tuhan) maupun yang horisontal 
(manusia dengan sesamanya) salah satu dalam aktivitasnya adalah bermuamalah. 
Dalam agama islam telah ditetapkan nilai-nilai yang membatasi aktivitas manusia 
dalam bermuamalah dan aktivitas itu merupakan tolok ukur dalam pengembangan 
perekonomian sehingga aktivitas usaha ekonomi umat islam selalu selaras dengan 
nilai-nilai dan norma-norma yang terkandung dalam al-qur’an dan hadits.1 

Dalam sistem ekonomi yang dikembangkan berdasarkan hukum islam 
membolehkan bagi setiap individu atau kelompok untuk melakukan perdagangan, 
dan halal baginya mendapatkan keuntungan. Al-qur’an telah memberikan indikasi 
agar umatnya selalu berproduksi dan mengembangkan perdagangannya ke penjuru 
dunia.2 

Dalam masyarakat yang semakin kompleks, pemahaman tentang modal tidak 
hanya terbatas pada aspek ekonomi, tetapi juga mencakup beberapa aspek 
pendidikan dan sosial.  

Modal adalah salah satu konsep yang sangat penting dalam dunia pendidikan 
dan ekonomi. Dalam pendidikan, modal seringkali dipahami sebagai sumber daya 
yang digunakan untuk menciptakan kondisi yang mendukung proses belajar 
mengajar. Sementara dalam ekonomi, modal merujuk pada sumber daya yang 
digunakan untuk menghasilkan barang dan jasa. Hadits-hadits Nabi Muhammad 
SAW mengandung banyak petunjuk yang berhubungan dengan konsep modal ini, 
baik dalam konteks Pendidikan maupun ekonomi. 

Dengan demikian umat islam harus mempunyai keyakinan dan tekad yang 
kuat di dasari oleh al-qur’an dan hadits yang sempurna, bahwa Allah akan mengganti 

 
1 Effendi Rustam, Produksi Dalam Islam (Yogyakarta: Magistra Insania Press dan  MSI UII, 2003). 
2 Abdul Rokhim, Ekonomi Islam Perspektif Islam (Jember: STAIN Jember Press, 2016), 79–80. 
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dan melipatgandakan modal yang di investasikan, karena mempunyai tujuan yang 
baik dengan digunakan untuk kesejahteraan umat. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 
kepustakaan (library research). Sumber data dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan sumber data primer dan data skunder.3 Sumber data primer berupa 
study refrensi buku, artiker jurnal, internet yang relefan. Sementara sumber data 
skunder dalam penelitian ini yaitu sumber-sumber refrensi lain yang masih ada 
relefansinya dengan fokus penelitian yaitu hadits tentang modal dalam pendidikan 
dan ekonomi. Kemudian, dari beberapa sumber data primer dan skunder tersebut 
dianalisis kontens. Hasil analisis kemudian dipaparkan menjadi hasil penelitian 
kepustakaan. 

 
PEMBAHASAN 
Pengertian Modal  

Modal (capital) mengandung arti barang yang dihasilkan oleh alam atau 
buatan manusia, yang diperlukan bukan untuk memenuhi secara langsung keinginan 
manusia tetapi untuk membantu kegiatan produksi barang lain yang pada gilirannya 
akan dapat memenuhi kebutuhan manusia secara langsung dan menghasilkan 
keuntungan.4 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) modal adalah segala sesuatu 
yang digunakan sebagai dasar untuk memulai dan menjalankan suatu usaha atau 
pekerjaan, baik berupa uang ataupun barang.5 Modal menurut islam adalah semua 
harta yang bernilai dalam pandangan syar’i, dan digunakan untuk pengembangan 
dengan aktifitas manusia yang ikut berperan.6 

Secara umum, modal awal merupakan sebuah dana yang digunakan untuk 
berbagai kebutuhan operasional bisnis.  Bentuk modal ini dapat berupa materi 
ataupun tenaga. Modal berbentuk materi dapat dimanfaatkan untuk membiayai 
bisnis, seperti mengurus izin, membeli aset, atau membeli barang baku. 

 
Hadits Tentang Modal Dalam Pendidikan 

Diantara Hadits yang menekankan pentingnya mencari ilmu dan 
menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan modal utama dalam mencapai 
kemajuan adalah Hadits tentang Kewajiban Mencari Ilmu, 
Anas bin Malik berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda: 

  
ه

لِ
ُ
ى ك

َ
مِ فَرِيضَةٌ عَل

ْ
عِل

ْ
بُ ال

َ
مَ طَل

َه
يْهِ وَسَل

َ
ى الَلَُ عَل

َه
ِ صَل  الَلَه

ُ
 رَسُول

َ
 قَال

َ
سِ بْنِ مَالِكٍ قَال

َ
ن
َ
  مُسْلِمٍ  عَنْ أ

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017). 
4 Husein Umar, Riset Pemasaran Dan Perilaku Konsumen (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka 

Utama, 2000), 17. 
5 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), V. 

(Jakarta: Balai Pustaka., 2021). 
6 Hasan Aedy, Teori Dan Aplikasi Etika Bisnis Islam (Bandung: Alfabeta, 2011), 22. 
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Artinya: dari Anas ibn Malik Rasulullah besabda Mencari ilmu adalah kewajiban setiap 
Muslim. Hadits ini menunjukkan bahwa mencari ilmu adalah tanggung jawab setiap 
individu dalam Islam, dan ini adalah fondasi penting untuk kemajuan (Sunan ibnu 
majah:224).7 

Hadits ini menegaskan bahwa mencari ilmu merupakan suatu kewajiban bagi 
setiap Muslim. Dalam konteks ini, "ilmu" mencakup pengetahuan agama maupun 
pengetahuan umum yang bermanfaat. Ini menunjukkan pentingnya pendidikan dan 
pembelajaran dalam kehidupan seorang Muslim untuk mencapai kemajuan dan 
memahami ajaran agama dengan baik.8 

Hadits ini menjadi dasar bagi pembelajaran dan pencarian ilmu dalam Islam. 
Kewajiban ini bersifat umum dan tidak fokus pada satu bidang saja, melainkan 
mencakup semua ilmu atau pengetahuan yang bermanfaat. Dengan memahami dan 
menerapkan hadis ini, seorang muslim dapat berkontribusi lebih baik dalam 
masyarakat dan meningkatkan kualitas hidupnya serta orang lain disekitarnya. 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun manusia 
dan masyarakat. Dalam konteks ini, pendidikan berfungsi tidak hanya sebagai sarana 
transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan kualitas individu. 
Investasi dalam pendidikan diharapkan dapat memberikan dampak positif yang 
signifikan, baik bagi individu itu sendiri maupun bagi masyarakat secara keseluruhan. 
 
a. Pendidikan Sebagai Investasi Jangka Panjang 

Investasi dalam pendidikan dapat diartikan sebagai alokasi sumber daya, baik 
waktu maupun finansial, untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang 
diperlukan dalam kehidupan. Menurut Becker (1993), pendidikan merupakan bentuk 
investasi yang dapat meningkatkan produktivitas individu, yang pada gilirannya akan 
meningkatkan pendapatan dimasa depan. Hal ini sejalan dengan teori human capital 
yang meyatakan bahwa individu yang lebih terdidik cenderung memiliki kemampuan 
yang lebih baik dalam beradaptasi dengan perubahan pasar kerja dan teknologi.9 
 
b. Peningkatan Kualitas Individu Melalui Pendidikan 

Pendidikan tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga 
membentuk karakter dan nilai-nilai moral individu. Dalam buku "The Role of 
Education in Human Capital Development" oleh Psacharopoulos dan Patrinos (2018), 
dijelaskan bahwa pendidikan yang berkualitas dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan sosial. Keterampilan ini sangat penting 
dalam menghadapi tantangan dunia modern yang kompleks.10 
 
c. Dampak Sosial dan Ekonomi dari Pendidikan 

 
7 Muhammad ibn Yazid, Sunan Ibn Majah, Edisi terbaru. (Maktabah al-Ma’arif, 2024). 
8 Abu Hamid, Ihya Ulum Al-Din (Dar al-Hikmah, 2023). 
9 Becker, G. S., Human Capital: A Theoretical and Empirical Analysis, with Special Reference to 

Education (University of Chicago Press, 1993). 
10 Psacharopoulos, G dan Patrinos, H. A., Returns to Investment in Education: A Decennial Review 

of the Global Literature (World Bank, 2018). 
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Pendidikan yang baik tidak hanya bermanfaat bagi individu, tetapi juga 
berdampak positif pada masyarakat. Menurut laporan UNESCO (2020), peningkatan 
tingkat pendidikan disuatu Negara berbanding lurus dengan pertumbuhan ekonomi 
dan pengurangan kemiskinan. Masyarakat dengan tingkat pendidikan yang tinggi 
cenderung memiliki tingkat kesehatan yang lebih baik, partisipasi politik yang lebih 
aktif, dan tingkat kriminalitas yang lebih rendah. Ini menunjukkan bahwa pendidikan 
berfungsi sebagai alat untuk membangun masyarakat yang lebih baik dan sejahtera.11 
 
d. Tantangan dalam Mewujudkan Pendidikan Berkualitas 

Meskipun pendidikan memiliki banyak manfaat, masih terdapat tantangan 
yang harus dihadapi. Akses terhadap pendidikan berkualitas sering kali terbatas, 
terutama di daerah terpencil atau bagi kelompok masyarakat yang kurang beruntung. 
Oleh karena itu, perlu adanya kebijakan yang mendukung pemerataan akses 
pendidikan, seperti program beasiswa, peningkatan infrastruktur pendidikan, dan 
pelatihan bagi guru. 

 
Hadits Tentang Modal Dalam Ekonomi 
 

اَعَ  اخ  إِذ  ف  هَُ احِب  اص  دُهُم  أح  نَْ خُ ي  مَْ
 
ال م  يْنَِ

 
ريك الشَّ الِثَُ أن اث  َ

ُ
قُول ي  َ اللَ   َ إنَّ َ

 
ال ق  هَُ ع  ف  ر  َ ة  هُر يْر  أبِيَ ن هََُنَْ

جْتَُمِنَْ ر  اَخ  هِم  يْن   ب 
Artinya: “Dari Abu Hurairah secara marfu’. Ia berkata; sesungguhnya Allah berfirman: 
"Aku adalah pihak ketiga dari dua orang yang bersekutu, selama salah satu dari 
keduanya tidak berkhianat kepada mitranya. Apabila ia telah berkhianat, maka Aku 
(Allah) keluar dari  keduanya"  (HR. Abu Daud) 

Hadits tersebut termasuk hadits dalam bab modal, dapat dilihat dari arti 
hadits diatas disebutkan bahwa “Allah menjadi pihak ketiga dari dua orang yang 
besekutu, selama salah satu dari keduanya tidak berkhianat dalam mitranya” dalam 
hal ini bersekutu yang dimaksud adalah bersekutu dalam hal perekonomian dan 
ditekankan pada penanaman modal didalam melakukan kegiatan usaha diantara 
kedua belah pihak, Allah disini menjadi pihak ketiga diantara kedua belah pihak yang 
memiliki modal dalam kegiatan usahanya, akan tetapi Allah tidak menjadi pihak 
ketiga diantara kedua belah pihak yang diantara keduanya terdapat salah satu yang 
berkhianat, berkhianat disini yang dimaksud adalah sebuah kecurangan ataupun 
terdapat unsur penipuan didalam kesepakatan modal yang dibuat oleh kedua belah 
pihak.  

Kemudian Lanjut hadits yang berbunyi “Apabila ia telah berkhianat, maka aku 
(Allah) keluar dari keduanya” disini jelas bahwa Allah tidak akan menjadi pihak ketiga 
diantara orang yang berkhianat, karena diantara orang yang berkhianat itu terdapat 

 
11 UNESCO, Global Education Monitoring Report 2020: Inclusion and Education: All Means All 

(UNESCO Publishing, 2020). 
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orang yang merugi, karena pada dasarnya suatu kegiatan penanaman modal bersama 
harusnya memperhatikan asas keadilan dari kedua belah pihak.12 

Selain itu, disiratkan dari hadist modal tersebut, bahwa kedua belah pihak 
yang bekerja sama dalam menanamkan modal untuk memproduktifkan hasil dari 
sebuah usaha yang dirintisnya bersama harusnya menguntungkan kedua pihak, 
terlebih lagi kegiatan perekonomian dari kerjasama modal tersebut dapat 
mendatangkan kemaslahatan bagi masyarakat sekitarnya.13 

Modal merupakan sejumlah kekayaan yang bisa saja berupa assets ataupun 
intangible assets, yang bisa digunakan untuk menghasilkan suatu kekayaan. Modal 
dalam prespektif Islam hendaknya digunakan untuk kegiatan produksi yang 
dianjurkan oleh syariat yang bebas dari unsur riba. Islam juga mengatur untuk 
menjaga hak produsen dan juga hak pemilik modal agar mencapai suatu kebaikan 
dalam suatu kegiatan produksi yang akhirnya akan berimplikasi pada adanya suatu 
mashlahah dalam kerjasama yang dilakukan.  

Manusia hendaknya tidak hanya mengelola modalnya untuk kepentingan 
dunia, melainkan juga mengelola modal akhirat. Yang di maksud modal akhirat 
adalah modal yang dikelola dengan baik sehingga dapat memberikan manfaat bagi 
manusia dan alam sekitar. Rasulullah melarang iri kepada orang lain kecuali dalam 
dua hal, yaitu orang yang harta (modal)-nya dipergunakan dalam kebenaran dan 
orang yang mengamalkan dan mengajarkan ilmunya.14 
 
KESIMPULAN 

Dalam Islam, agama ini tidak hanya mengatur hubungan vertikal antara 
manusia dan Tuhan, tetapi juga hubungan horizontal antar sesama manusia, 
terutama dalam konteks bermuamalah. Aktivitas ekonomi umat Islam, termasuk 
perdagangan dan pengelolaan modal, harus selaras dengan prinsip-prinsip yang 
terkandung dalam Al-Qur'an dan Hadits. Modal, baik dalam pendidikan maupun 
ekonomi, merupakan konsep penting dalam Islam yang harus digunakan dengan 
tujuan yang baik, seperti kesejahteraan umat. 

Modal dalam Islam mencakup harta yang bernilai dalam pandangan syar'i dan 
digunakan untuk pengembangan yang bermanfaat bagi umat. Hadits-hadits Nabi 
Muhammad SAW memberikan petunjuk tentang pentingnya ilmu sebagai modal 
utama untuk kemajuan, serta bagaimana modal dalam ekonomi harus dikelola 
dengan prinsip keadilan dan menghindari unsur penipuan atau kecurangan. 

Pendidikan dalam Islam dipandang sebagai investasi jangka panjang yang 
meningkatkan kualitas individu dan masyarakat, dengan dampak positif yang 
signifikan pada perekonomian dan sosial. Oleh karena itu, umat Islam diajak untuk 
memahami dan menerapkan prinsip-prinsip modal dalam kehidupan mereka, baik 
dalam konteks dunia maupun akhirat. Pengelolaan modal yang baik, sesuai dengan 

 
12 Ilfi Nur Diana, Hadis-Hadis Ekonomi (Malang: UIN-Maliki Press, 2012). 
13 Idri, Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi (Jakarta: Prenadamedia Group, 2015). 
14 Ika Yunia Fauzia dan Abdul Kadir Riyadi, Prinsip Dasar Ekonomi Islam Perspektif Maqashid 

Al-Syari’ah (Jakarta: Prenamedia Group, 2014). 
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syariat, dapat membawa keberkahan dan manfaat, tidak hanya untuk individu tetapi 
juga untuk kesejahteraan umat secara keseluruhan. 
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